BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan yang telah penulis paparkan dari Bab I-IV, maka
dapat dirumuskan beberapa hal sebagai berikut:

1. Adapun faktor utama yang menyebabkan meningkatnya permohonan
dispensasi perkawinan karena hamil di luar nikah adalah kurangnya
kesadaran hukum serta pergaulan bebas (kenakalan remaja) yang didukung
oleh berkembangnya tradisi masyarakat yang membebaskan hubungan para
remaja.

2. Dasar hukum dan pertimbangan yang diambil majelis hakim Pengadilan
Agama Tuban dalam menerima perkara dispensasi perkawinan sudah tepat,
yaitu Pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan jo Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam, dan Pasal 53 Kompilasi
Hukum Islam serta prinsip mengutamakan menghindari kemudaratan yang
lebih besar daripada mencapai kemaslahatan.

3. Dan dalam analisis hukum Islam, penetapan majelis hakim Pengadilan
Agama Tuban telah sesuai dengan nilai-nilai kemaslahatan dan aspek-aspek

kemanusiaan.
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B. Saran

Mengingat semakin tingginya animo masyarakat terhadap teknologi

dan pergaulan remaja yang tidak terkendali, diharapkan kepada:

1.

Para majelis hakim agar benar-benar memperhatikan kemaslahatan para
pihak dalam memutus perkara, agar nantinya tujuan perkawinanbenar-benar
dapat diwujudkan.

Orang tua, para guru, tokoh masyarakat, dan pemerintah seyogyanya
meningkatkan pengawasan dan memberikan pendampingan dan bekal
kepada remaja agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang melanggar norma-
norma kesusilaan, agama maupun hukum.

Dan kepada lembaga hukum atau Kantor Urusan Agama seyogyanya
senantiasa memberikan penyuluhan dan pemaparan tentang hal-hal terkait
perkawinan, terutama di kalangan remaja. Hal ini penting untuk
menghindari terjadinya hubungan di lvar nikah dan sebagai bentuk
pencegahan terhadap perbuatan yang terlarang tersebut, serta bekal untuk

membina keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.



